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Abstrak

Tali berbahan dasar serat batang pisang telah dihasilkan dengan proses pemintalan serat.
Serat-serat batang pisang diuntai membentuk benang dan setiap benang yang dihasilkan
diuntai membentuk tali. Jumlah n serat benang divariasikan untuk membentuk diameter tali
yang berbeda. Diameter tali dari serat batang pisang yang telah dihasilkan yaitu ukuran 7
mm, 10 mm, 13 mm, 17 mm dan 20 mm. Hasil pengukuran kuat tarik diperoleh tegangan
maksimum untuk tiap tali yaitu 12.9 MPa, 14 MPa, 9,8 MPa, 7,5 MPa dan 5,7 MPa.
Variasi bahan dasar tali berupa serat batang pisang yang kering dan basah tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap kuat tarik tali dimana distribusi nilai kuat tarik
tali memiliki nilai yang sebanding. Tegangan maksimum tali menurun dengan semakin
besarnya diameter tali. Hal ini diperkirakan tali dengan diameter yang lebih besar ini
memiliki susunan serat benang yang kurang rapat. Untuk membentuk tali dengan diameter
yang lebih besar diperlukan gaya yang lebih besar untuk proses menguntai hingga
dihasilkan tali yang rapat dan kuat. Susunan yang kurang rapat diantara serat benang dari
batang pisang menyebabkan gaya yang diberikan seolah-olah hanya dibekerja pada setiap
satuan serat benang bukan serat benang dalam satu kesatuan yang utuh. Tegangan
maksimum tali dari serat batang pisang pada diameter 10 mm yaitu pada orde 14 MPa.
hingga 16 MPa. Dengan tegangan maksimum yang cukup tinggi, tali berbahan dasar serat
batang pisang memiliki potensi yang tinggi sebagai produk yang memiliki nilai guna
tinggi.
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PENDAHULUAN

Tanaman pisang  merupakan tanaman yang
banyak tumbuh di daerah tropis. Indonesia
menjadi salah satu negara di daerah tropis yang
memiliki keragaman jenis tanaman pisang.
Tanaman ini termasuk dalam jenis annual crops,
yaitu kelompok tanaman yang siklus hidupmya
hanya semusim atau sekali berbuah (Goenaga
dkk, 2000).

Buah dari tanaman pisang memiliki
kandungan vitamin A, B dan unsur karbohidrat
yang tinggi (Wall, 2006). Besarnya manfaat dan
nilai guna dari buah pisang ini sehingga
permintaan serta tingkat konsumsi di masyarakat
sangat tinggi. Selain buahnya, daun menjadi
bagian tanaman pisang yang sering dimanfaatkan
oleh masyarakat. Namun dari keseluruhan sebuah
tanaman pisang, batang tanaman menjadi bagian
yang belum dimanfaatkan dengan baik. Batang
tanaman pisang yang tidak terpakai menjadi

sampah dan hingga kini belum terdapat
penanganan dan teknologi sederhana yang
digunakan untuk mendaur ulang bahan ini.

Batang tanaman pisang memiliki susunan
yang berlapis dari bagian muda di dalam hingga
bagian yang tua di bagian luar. Disamping
berlapis, batang tanaman pisang memiliki
susunan serat-serat yang halus. Serat dapat
diperoleh dari batang tanaman pisang yang telah
tua atau batang dengan kandungan air yang
sangat rendah maka serat-serat tersebut dapat
teramati dengan baik dan mudah dipisahkan.
lainnya.

Serat-serat pada batang tanaman pisang
berpotensi dimanfaat untuk bahan dasar tali. Tali
digunakan untuk membuat simpul atau  ikatan.
Pada umumnya, tali terbuat dari bahan plastik,
kain bekas, atau bahan sintetis lain. Namun, tali
dari bahan serat alam telah dihasilkan pula
dihasilkan seperti serat bambu, kelapa dan ijuk.
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Pemanfaatan serat batang pisang untuk tali dikaji
dalam artikel ini. Parameter yang diukur berupa
kuat tarik tali dengan bahan serat batang pisang
dengan beragam diameter tali.

METODE

Bahan dasar tali berupa serat batang pisang
dipisahkan satu sama lain dengan proses
menyisir. Serat yang telah dihasilkan kemudian
disaring untuk memisahkan serat dan pengotor
kemudian serat-serat dipotong dengan panjang
yang sama. Serat halus yang dihasilkan dipintal
menjadi satu benang. Kemudian benang-benang
dipintal menjadi satu untuk menjadi sebuah
untaian tali, seperti ditunjukan pada Gambar 1.

Banyaknya benang untuk membuat satu
untai menentukan besarnya diameter tali.
Parameter diameter tali ini divariasikan dan kuat
tarik tali akan diukur untuk tiap diameter tali.
Disamping itu, bahan dasar tali  divariasikan dari
serat batang pisang kering dan basah kemudian
akan diukur kuat tariknya.

Gambar 1. Desain tali dari serat batang pisang

Kuat tarik tali dari serat batang pisang diuji
sesuai standar ASTM E8 Amerika dan JIS 2241
Jepang, seperti ditunjukan pada Gambar 2.

Gambar 2. Alat uji tarik.

Bahan ditarik dengan alat uji tarik (tensile
test) sampai putus sehingga diperoleh rentang
profil tarikan yang lengkap berupa grafik
hubungan antara gaya tarikan dengan perubahan
panjang, seperti ditunjukan pada Gambar 3.

Gambar 3. (a). Skema deformasi bahan dan (b).
Kurva gaya tarik terhadap
pertambahan panjang bahan.

(a)

(b)

Serat yang
dipintal

Serat benang
diuntai
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tali dari serat batang pisang diperoleh
dengan pemintalan serat-serat yang diuntai
membentuk benang dan kemudian diuntai
membentuk tali seperti ditunjukan pada Gambar
4. Diameter tali dapat divariasikan dengan
menambakan jumlah n serat benang kemudian
diuntai menjadi satu kesatuan. Tali dari serat
batang pisang yang dihasilkan memiliki diameter
7 mm, 10 mm, 13 mm, 17 mm dan 20 mm.

Gambar 4. Tali dari serat batang pisang

Distribusi nilai regangan dan tegangan tali
dari serat batang pisang ditunjukan pada Gambar
5. Hasil pengukuran menunjukan bahwa tali
dengan variasi diameter 7 mm, 10 mm, 13 mm,
17 mm dan 20 mm memiliki ambang tegangan
maksimum yang berbeda untuk menahan beban.

Tali dengan diameter yang kecil memiliki
ambang tegangan maksimum yang lebih tinggi
untuk menahan beban hingga mencapai kondisi
putus. Ambang tegangan maksimum tali
menurun dengan diameter tali yang semakin
besar.
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Gambar 5. Distribusi nilai regangan-tegangan tali
dari serat (a). kering dan (b). basah

Hasil pengukuran kuat tarik tali dari serat kering
dan basah memiliki kesesuaian perilaku dimana
tali dengan diameter tali yang kecil memiliki
ambang tegangan maksimum yang lebih tinggi.
Pada Gambar 5, tali dari serat batang pisang
memiliki tegangan maksimum yang tinggi pada
tali dengan diameter 10 mm. Namun tali dengan
diameter yang lebih besar, tegangan maksimum
teramati menurun.

Tali dengan diameter yang lebih besar akan
memiliki sifat kekakuan yang lebih tinggi karena
tidak terdapatnya ruang pada tetangga terdekat
untuk setiap serat benang yang dibentuk. Kondisi
ini dapat diilustrasikan pada Gambar 6.

(b)

(a)
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n3 serat n7 serat

Gambar 6. Ilustrasi kekakuan tali

Pada Gambar 6 di atas teramati bahwa
dengan n serat yang semakin banyak maka
dibutuhkan gaya yang lebih besar untuk
memuntir tali. Dengan demikian kuat tarik tali
dari serat batang pisang ditentukan pula oleh
jumlan n serat benang penyusun tali (Liu dkk,
2012).

Distribusi tegangan maksimum tali dari
serat batang pisang ditunjukan pada Gambar 7.
Hasil pengukuran menunjukan bahwa kondisi
serat batang pisang yang kering dan basah tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap kuat
tarik tali dimana distribusi nilai kuat tarik tali dari
variasi bahan dasar ini memiliki nilai yang
sebanding.

Tegangan maksimum yang menurun
dengan kenaikan diameter tali diperkirakan
akibat tali dengan diameter besar ini memiliki
susunan serat benang yang kurang rapat. Untuk
membentuk tali dengan diameter yang lebih besar
diperlukan gaya yang lebih besar untuk
menguntai hingga dihasilkan tali yang rapat dan
kuat.

Susunan yang kurang rapat diantara serat
benang dari batang pisang menyebabkan gaya
yang diberikan seolah-olah hanya dibekerja pada
setiap satuan serat benang bukan serat benang
dalam satu kesatuan yang utuh (Butylina dkk,
2011; Ayrilmis dkk, 2011; Maulida, 2006).
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Gambar 7. Distribusi nilai tegangan maksimum
untuk tali dari serat batang
pisang (a). kering dan (b).
basah

SIMPULAN

Tali berbahan dasar serat batang pisang
telah dihasilkan dengan menguntai setiap serat-
serat batang pisang. Jumlah penyusun n serat
benang akan menentukan diameter tali
dihasilkan. Hasil pengukuran kuat tarik
menunjukan bahwa tegangan maksimum tali
menurun dengan meningkatnya diameter tali.

Tegangan maksimum tali dari serat batang
pisang pada diameter 10 mm yaitu pada orde 14
MPa. hingga 16 MPa. Dengan tegangan
maksimum yang cukup tinggi, tali berbahan dasar
serat batang pisang memiliki potensi yang tinggi
sebagai produk yang memiliki nilai guna tinggi.
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